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Abstrak 

 

Jumlah remaja yang terinfeksi HIV terus meningkat secara signifikan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kasusnya adalah kurangnya pengetahuan remaja tentang HIV, cara penularan, dan pencegahannya. 

Remaja yang tidak memiliki pemahaman yang kuat tentang HIV dapat terjerumus dalam pergaulan bebas karena tidak 

mengetahui konsekuensi dari perbuatannya. Oleh karena ittu, studi ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengetahuan 

remaja setelah diberikan edukasi kesehatan tentang HIV. Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

pretest posttest design yang melibatkan 28 siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Kedawung. 

Kuesioner untuk mengukur pengetahuan tentang HIV diberikan kepada responden saat sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) diberikan edukasi kesehatan. Data yang didapatkan dianalisis untuk mengetahui distribusi frekuensi 

responden yang memiliki pengetahuan baik saat pretest dan posttest. Hasil studi ini menunjukkan bahwa jumlah 

remaja perempuan yang memiliki pengetahuan baik dari pretest ke posstest mengalami peningkatan dari 10,7% 

menjadi 85,7%. Dukungan orangtua, guru, petugas kesehatan, dan dosen dari rumpun ilmu kesehatan sangat 

dibutuhkan oleh remaja untuk mengimplementasikan cara pencegahan dan penanganan HIV yang telah didapatkan 

dari edukasi kesehatan ini. 

 

Kata kunci: HIV, edukasi kesehatan, pengetahuan, remaja. 

 

Abstract 

 

The prevalence of HIV among adolescents is experiencing a substantial rise.  A significant factor to this increase is 

adolescents' insufficient understanding of HIV, its transmission, and preventative methods.  Adolescents with a limited 

understanding of HIV may engage in promiscuity due to their ignorance of the repercussions of their behaviour.  This 

study aimed to assess adolescents' knowledge following health education on HIV.  This research employed a 

quantitative methodology with a pretest-posttest design, comprising 28 pupils from Kedawung 1 Public Junior High 

School.  A questionnaire assessing HIV awareness was administered to respondents prior to (pretest) and after 

(posttest) the health education intervention.  The collected data were analysed to ascertain the frequency distribution 

of respondents exhibiting proficient knowledge in both the pretest and posttest.  The findings of this study demonstrate 

that the proportion of teenage girls exhibiting proficient knowledge rose from 10.7% in the pretest to 85.7% in the 

posttest.  Parental, educational, healthcare, and academic support is crucial for adolescent to effectively apply the 

HIV prevention and treatment strategies acquired through health education. 

 

Keywords: Adolescent, health education, HIV, knowledge. 
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PENDAHULUAN 

 

HIV (Human Immunodeficiency Virus) masih menjadi masalah kesehatan global yang 

signifikan, terutama di kalangan remaja dan populasi berrisiko tinggi. Menurut data statistik, 

diperkirakan terdapat 40,8 juta orang yang hidup dengan HIV pada akhir tahun 2024, dengan 

jumlah tertinggi terdapat pada mereka yang berusia lebih dari 15 tahun (WHO, 2025). Antara tahun 

2010 dan 2022, di Asia dan Pasifik, satu per empat infeksi baru mempengaruhi kelompok usia 

antara 15 dan 24 tahun (Swinkels et al., 2024). Di Indonesia, berdasarkan Laporan Eksekutif 

Perkembangan HIV AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) dan PIMS (Penyakit Infeksi 

Menular Seksual) tahun 2023, presentasi kasus HIV pada kelompok usia remaja (15-19 tahun) dan 

dewasa awal (20-24 tahun) berada pada peringkat kedua dengan angka 23,6% (Kemenkes RI, 

2023a). Hingga tahun 2024, epidemi HIV telah merenggut lebih dari 70% nyawa, dengan 

puncaknya yaitu pada tahun 2004 (WHO, 2025). 

Beberapa studi mengungkapkan bahwa penularan HIV pada remaja dipengaruhi oleh 

faktor sosial, perilaku, dan kontekstual (Bossonario et al., 2022; Kemenkes RI, 2021; Kteily-Hawa 

et al., 2022). Pergaulan bebas seperti melakukan hubungan seksual di luar pernikahan, berganti-

ganti pasangan, dan tanpa kondom serta penggunaan narkoba (narkotika, psikotropika, dan bahan 

adiktif berbahaya lainnya) suntik merupakan faktor risiko utama penyebaran HIV pada remaja. 

Hal ini disebabkan karena masa remaja merupakan periode kritis untuk transisi dari anak ke 

dewasa dengan karakter yang masih berkembang dan identitas diri yang belum terbentuk sempurna 

(Mediawati et al., 2022). Masa ini diawali dengan munculnya pubertas, yaitu proses pematangan 

fisik di mana individu mencapai kematangan seksual dan mampu berreproduksi (Breehl & Caban, 

2023). Pada masa ini, individu memiliki rasa ingin tahu yang besar, antusias untuk mencoba hal-

hal baru, dan keinginan untuk bereksplorasi menjadi orang dewasa, termasuk masalah seksualitas 

dan penyalahgunaan penggunaan narkoba (Purnama et al., 2018). 

Umumnya remaja tidak menyadari bahwa infeksi HIV memiliki dampak yang signifikan 

terhadap fisik, psikologis, dan sosial remaja. Beberapa studi mengungkapkan bahwa HIV dapat 

menyebabkan defisiensi mikronutrien dan pertumbuhan fisik yang buruk, menimbulkan masalah 

kesehatan mental, serta memunculkan stigma dan diskriminasi pada remaja yang terinfeksi HIV 

(De Santis et al., 2014; Swinkels et al., 2024). 

Pemerintah pusat dan daerah, organisasi masyarakat, dunia usaha, dan masyarakat umum memiliki 

tanggung jawab dalam penanggulangan HIV AIDS yang bertujuan untuk menghentikan infeksi 
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baru, kematian akibat HIV AIDS, dan diskriminasi terhadap ODHA (orang dengan HIV AIDS) 

(BRIN, 2024; Kemenkes RI, 2016). SMCC UNESA (Satuan Mitigasi Crisis Center Universitas 

Negeri Surabaya) menyatakan bahwa edukasi seksual komprehensif termasuk informasi 

mendalam tentang pencegahan HIV AIDS sangat penting untuk membekali remaja dalam 

mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan dirinya (SMCC UNESA, 2024). Konten 

edukasi yang tepat, dapat dipercaya, dan berbasis bukti dapat membantu remaja merasa lebih 

percaya diri dan mampu membuat keputusan yang lebih baik dalam hidup mereka. Oleh karena 

itu, studi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan remaja setelah 

diberikan edukasi kesehatan tentang HIV.  

 

METODE 

 

Studi ini mengukur pengetahuan responden tentang HIV saat sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) diberikan edukasi kesehatan. Studi ini dilakukan kepada 28 siswa di SMPN 1 Kedawung 

Kabupaten Cirebon setelah mendapatkan izin dengan nomor 179/B/LP3M STIKes Crb/V/2025. 

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yang berisi pertanyaan tentang HIV yang disusun oleh 

Tim Peneliti. 

Rangkaian studi terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) penyusunan proposal studi oleh Tim Peneliti; (2) 

koordinasi antara Tim Peneliti dan Lembaga Pengembangan Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (LP3M STIKes) Cirebon; (3) koordinasi antara Tim 

Peneliti dengan Tim Hubungan Masyarakat SMPN 1 Kedawung Kabupaten Cirebon; (4) 

pengajuan izin studi pada Kepala Sekolah SMPN 1 Kedawung Kabupaten Cirebon; serta (5) 

pembuatan media pengajaran dan kuesioner evaluasi materi pengajaran.  

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan pelaksanaan edukasi kesehatan yang dilakukan 

pada 27 Mei 2025. Rangkaian kegiatan meliputi pembukaan acara, pretest, penyampaian materi 

pengajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab, posttest, serta penutupan acara. Materi 

pengajaran yang diberikan terdiri dari definisi, jenis-jenis, tanda dan gejala, faktor resiko, dampak, 

pencegahan, dan penanganan HIV. 
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Pada tahap evaluasi, Tim Peneliti melakukan refleksi diri atas kegiatan yang telah 

dilakukan, mengolah data pretest dan posttest yang didapatkan, dan menyusun laporan studi. 

Analisis data pretest dan posttest dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi responden yang 

memiliki pengetahuan baik (mendapatkan skor 80-100) dan kurang (mendapatkan skor 0-79). 

Distribusi frekuensi responden pada pretest dan posttest dibandingkan untuk melihat adanya 

perubahan (peningkatan atau penurunan) pengetahuan responden saat sebelum dan setelah 

diberikan edukasi kesehatan. 

 

HASIL 

 

Berdasarkan studi yang sudah dilaksanakan, didapatkan hasil berupa data yang berasal dari 

kuesioner pretest dan posttest. Data yang didapatkan adalah data karakteristik dan pengetahuan 

responden tentang HIV. Data karakteristik responden terdiri dari usia, jenis kelamin, pengalaman 

mendapatkan edukasi kesehatan tentang HIV, memiliki kerabat atau teman yang menderita HIV, 

dan persepsi diri tentang HIV. Data pengetahuan responden terdiri dari pengetahuan pretest dan 

posttest. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) adalah remaja berusia 12-15 tahun, 

tidak memiliki kerabat atau teman yang menderita HIV, serta memiliki persepsi bahwa HIV adalah 

penyakit yang berbahaya dan mengerikan. Lebih dari setengah responden (57,1%) adalah 

perempuan dan sebagian besar responden (85,7%) tidak pernah mendapatkan edukasi kesehatan 

tentang HIV. 

 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=28) 

Karakteristik Responden f % 

Usia 12-15 tahun 28 100 

Jenis kelamin Laki-laki 12 42,9 

Perempuan 16 57,1 

Mendapatkan edukasi kesehatan tentang HIV Pernah 4 14,3 

Tidak pernah 24 85,7 

Memiliki kerabat/ teman yang menderita HIV Memiliki 0 0 

Tidak memiliki 28 100 

Persepsi diri tentang HIV adalah penyakit yang 

berbahaya/mengerikan 

Ya 28 100 

Tidak 0 0 
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden (89,3% dan 85,7% secara berurutan) 

memiliki pengetahuan kurang saat pretest dan pengetahuan baik saat posttest. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan jumlah responden yang memiliki pengetahuan baik dari pretest ke posttest. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden (n=28) 

Pengetahuan Responden f % 

Pretest Baik 3 10,7 

Kurang 25 89,3 

Posttest Baik 24 85,7 

Kurang 4 14,3 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh jenis pertanyaan mengalami peningkatan jumlah responden 

yang menjawab pertanyaan dengan benar. Jenis pertanyaan yang paling banyak dijawab dengan 

benar saat pretest adalah definisi HIV (57,1%) dan saat posttest adalah pengobatan HIV (92,9%). 

Sementara itu, jenis pertanyaan yang paling banyak dijawab dengan salah saat pretest dan posttest 

adalah pencegahan HIV (89,3% dan 67,9% secara berurutan). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden pada Pretest dan Posttest (n=28) 

Pengetahuan Responden Pretest Posttest 

f % f % 

Definisi HIV Benar 16 57,1 25 89,3 

Salah 12 42,9 3 10,7 

Tanda dan gejala HIV Benar 15 53,6 22 78,6 

Salah 13 46,4 6 21,4 

Penularan HIV Benar 11 39,3 25 89,3 

 Salah 17 60,7 3 10,7 

Pencegahan HIV Benar 3 10,7 9 32,1 

 Salah 25 89,3 19 67,9 

Pengobatan HIV Benar 14 50 26 92,9 

 Salah 14 50 2 7,1 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengetahuan remaja tentang HIV setelah 

diberikan edukasi kesehatan. Hasil studi ini menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan 

remaja tentang HIV setelah diberikan edukasi kesehatan. Tabel 2 memperlihatkan terdapat 75% 

remaja yang mengalami peningkatan pengetahuan tentang HIV setelah mendapatkan edukasi 

kesehatan. Sebelum diberikan edukasi kesehatan, pengetahuan yang baik tentang HIV hanya 

dimiliki oleh 10,7% remaja. Sementara setelah diberikan edukasi kesehatan, pengetahuan yang 

baik tentang HIV dimiliki oleh 85,7% remaja. 
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Hasil studi ini sejalan dengan hasil studi di Pekanbaru yang dilakukan pada populasi yang 

serupa yaitu remaja berusia 12-15 tahun yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi 

kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang HIV (p=0,000) (Yulianti & Safitri, 2024). 

Pengetahuan yang baik tentang HIV dimiliki oleh 15,5% remaja sebelum diberikan edukasi 

kesehatan dan 74,8% remaja setelah diberikan edukasi kesehatan. 

Dalam Program Pengendalian HIV AIDS dan PIMS disebutkan bahwa edukasi kesehatan 

tentang HIV kepada remaja sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang virus 

tersebut, cara penularannya, pencegahannya, dan dampaknya (Kemenkes RI, 2023b). Pada studi 

ini, materi edukasi kesehatan yang diberikan meliputi definisi, tanda dan gejala, penularan, 

pencegahan, serta pengobatan HIV. Setelah mengikuti edukasi kesehatan, sebagian besar remaja 

(89,3% dan 78,6% secara berurutan) mengetahui definisi serta tanda dan gejala HIV dengan benar. 

HIV yaitu virus yang menyebabkan defisiensi imun pada manusia (Swinkels et al., 2024). HIV 

menyerang sel darah putih, khususnya limfosit T, yang melemahkan sistem kekebalan tubuh dan 

membuat tubuh rentan terhadap berbagai infeksi oportunistik dan penyakit lain. Sementara tanda 

dan gejala HIV terbagi dalam tiga fase yaitu fase awal (infeksi akut), fase kronis (infeksi lanjutan), 

dan fase AIDS (infeksi oportunistik) (Cowan et al., 2021; Swinkels et al., 2024). 

Pada tabel 3 diperlihatkan bahwa jenis pertanyaan yang paling banyak dijawab dengan 

salah oleh remaja adalah pencegahan HIV. Artinya, remaja tidak mengetahui atau masih bingung 

tentang apa yang harus mereka lakukan untuk menghindari HIV. Pada studi ini, remaja diberikan 

edukasi kesehatan tentang cara pencegahan HIV menurut Kemenkes RI (2023b) yang meliputi: 

(1) melakukan hubungan seksual yang aman termasuk menghindari hubungan seksual bebas di 

luar pernikahan, setia pada satu pasangan, dan menggunakan kondom saat berhubungan seksual; 

(2) menghindari penggunaan narkoba terutama melalui jarum suntik; (3) menjalani skrining HIV; 

(4) mendapatkan edukasi kesehatan tentang HIV AIDS; serta (5) mendapatkan dukungan dari 

keluarga, teman, dan tenaga kesehatan. 

Peningkatan proporsi remaja dengan pengetahuan baik dari pretest ke posttest 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi kesehatan dapat meningkatkan pemahaman remaja 

tentang HIV. Temuan ini menggaris bawahi pentingnya edukasi kesehatan yang terstruktur dan 

tersampaikan dengan baik untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan dan pengambilan keputusan 

oleh remaja yang telah teredukasi.  
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka studi ini menemukan bahwa edukasi 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang infeksi HIV. Orang tua memegang 

peran utama serta guru dan petugas kesehatan memegang peran pendamping dalam mengontrol 

kegiatan dan kesehatan remaja. Orang tua, guru, dan petugas kesehatan harus mampu mengedukasi 

dan mengarahkan remaja laki-laki dan perempuan untuk melakukan kegiatan-kegitan yang positif 

sehingga tidak terjerumus dalam pergaulan bebas yang beresiko menimbulkan infeksi HIV pada 

remaja. Penelitian berikutnya diperlukan untuk menggali lebih dalam tentang harapan remaja 

terhadap peran orang tua dalam mencegah terjadinya HIV pada remaja. Pemahaman ini penting 

untuk merancang intervensi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta perspektif 

remaja. 
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